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ABSTRAK 
 
Olahraga bola basket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua tim beranggotakan 
masing-masing lima orang yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukkan bola ke 
dalam keranjang lawan. Pada permasalahan yang terjadi di Gedung Olahraga di Kota Pontianak 
maka diperlukannya sebuah konsep yaitu natural konsep, pada penerapan konsep natural 
diharapkan bangunan basketball arena dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang ada 
sekarang. Merancang bangunan Pontianak Basketball Arena tipe c dengan konsep natural serta 
memperhatikan kebutuhan yang ada pada masyarakat dan menciptakan Basketball Arena yang 
dapat beradaptasi dengan cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan tanpa mengganggu 
permainan olahraga didalamnya serta memberikan sirkulasi udara alami yang optimal. Lokasi 
perancangan merupakan area pendidikan yang berpusat di Kecamatan Pontianak Tenggara 
tepatnya di Jl. Abdurahman Saleh. Luas site secara keseluruhan adalah 9.100 m
2
 dengan KDB 80%, 
sehingga mendapatkan luas total 7280 m
2. 
Diharapkan perancangan Pontianak Basketball Arena 
ini dapat menjadi salah satu kebutuhan gaya hidup sehat dan juga menjadi tempat pusat olahraga 
serta kebutuhan fasilitas olahraga lainnya untuk warga Kota Pontianak. 
 
Kata kunci: Olahraga Basket, Natural, Tipe C 
 
ABSTRACT 
 
Basketball is a group soccer sport consisting of two teams consisting of five people each 
competing to score points by putting the ball into the opponent's basket. On the problems that 
occur in the Sports Building in the City of Pontianak, the need for a concept that is natural 
concept, in the application of natural concepts is expected to build basketball arena can solve a 
problem that exists today. Design buildings of Pontianak Basketball Arena type c with a natural 
concept and pay attention to the needs of the community and create a Basketball Arena that can 
adapt to the sunlight that enters the building without interfering with the sports play inside and 
provides optimal natural air circulation. The design location is an education area centered in 
Southeast Pontianak Subdistrict, precisely on Jl. Abdurahman Saleh. The overall site area is 9,100 
m2 with KDB 80%, thus obtaining a total area of 7280 m2. It is hoped that the design of the 
Pontianak Basketball Arena can be one of the needs of a healthy lifestyle and also a place for 
sports centers and other sports facilities for residents of Pontianak City. 
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1. Pendahuluan 
 
Secara umum pengertian olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas fisik maupun psikis 
seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang setelah 
olahraga1. Olahraga datang dari bahasa Perancis Kuno desport yang bermakna kesenangan, serta 
pengertian berbahasa Inggris tertua ditemukan seputar tahun 1300 yakni segala hal yang 
mengasyikkan serta menghibur untuk manusia. Olahraga adalah satu diantara sumber utama dari 
hiburan karenanya ada pendukung olahraga yang umumnya terbagi dalam beberapa besar orang dan 
bisa disiarkan lebih luas lagi lewat tayangan olahraga. 
Olahraga bola basket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua tim beranggotakan 
masing-masing lima orang yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam 
keranjang lawan. Olahraga bola basket sangat berkembang dan digemari di dunia sejak pertama kali 
                                                 
1
 http://katarpasireurih.blogspot.com/2014/05/pengertian-olahraga-secara-umum.html berjudul “Pengertian 
olahraga” berisikan tentang pengertian olahraga secara umum, diakses tanggal 13 Desember 2017. 
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diperkenalkan tahun 1891 oleh Dr. James Naismith, seorang guru olahraga asal Kanada2. Pada tahun 
1930-an, klub-klub olahraga bola basket mulai banyak bermunculan di beberapa kota besar Indonesia, 
seperti: Jakarta, Surabaya, Bandung, Pontianak, Semarang, Yogyakarta, dan Medan. Olahraga bola 
basket dimainkan pertama kali di level nasional pada PON (Pekan Olahraga Nasional) I pada tahun 
1948. Dalam perkembangannya, untuk membina kegiatan olahraga bola basket di Indonesia, dibentuk 
satu- satunya organisasi induk dengan nama “Persatuan Bola Basket seluruh Indonesia” disingkat 
Perbasi pada tahun 1951. Perbasi melakukan kegiatan yang sifatnya regional, nasional, dan 
internasional. Tahun 1953 Perbasi diterima menjadi anggota International Basketball Federation yang 
lebih dikenal sebagai FIBA dan setahun kemudian Indonesia mengirim tim olahraga bola basket di 
Asian Games Manila untuk pertama kalinya. Perbasi menyelenggarakan kompetisi bergengsi antar 
klub-klub olahraga bola basket di Indonesia. Dimulai dengan diadakannya Kompetisi Bola Basket 
Utama (Kobatama), yang setelah 20 tahun berkembang menjadi Indonesian Basketball League (IBL). 
Namun IBL tidak berkembang dengan baik dan terancam bubar pada akhir tahun 20093.  
 
2. Kajian Literatur 
 
Olahraga bola basket diciptakan oleh Dr. James Naismith pada tahun 1891. Awalnya olahraga ini 
tercipta karena ketidaksengajaan. Dr. James Naismith yang bekerja sebagai guru olahraga pada 
sebuah perguruan tinggi YMCA (sebuah wadah pemuda umat Kristen) di Springfield, Massachusetts, 
membuat permainan di ruang tertutup sebagai pengisi waktu luang pada masa liburan musim dingin. 
Ia menempelkan keranjang di dinding sebuah ruang gelanggang olahraga dan membuat 13 peraturan 
dasar, kemudian para siswa mulai memainkan permainan tersebut. Awalnya, setiap tim berjumlah 
sembilan orang dan tidak ada dribble, melainkan menggunakan lemparan.  
Masuknya olahraga bola basket ke Indonesia bersamaan dengan datangnya pedagang dari Cina. 
Sekitar tahun 1920-an, perantau-perantau Cina membawa permainan basket yang sudah berkembang 
terlebih dahulu di Cina. Perantau-perantau tersebut membentuk sebuah komunitas dan mendirikan 
sekolah Tionghoa. Olahraga bola basketpun berkembang dengan cepat di sekolah Tionghoa karena 
merupakan olahraga wajib bagi siswa. Sehingga setiap sekolah mempunyai lapangan olahraga bola 
basket. Perkumpulan-perkumpulan olahraga bola basket di Indonesia mulai terbentuk. Pada tahun 
1930-an, kota-kota besar seperti: Jakarta, Surabaya, bandung, Semarang, Yogyakarta, dan Medan 
menjadi sentral berdirinya olahraga ini4. 
  
3.   Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan berada di Jl. Abdurahman Saleh, Kecamatan Pontianak Tenggara. Menurut 
Neufert (2002) prinsip pemilihan site harus memperhatikan aturan-aturan yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak 2013-2033 (Bappeda Kota 
Pontianak, 2013) peruntukan lahan lokasi yang terpilih merupakan area permukiman  dan pendidikan 
yang mempunyai asksebilitas yang baik dan mudah dicapai. Site memiliki batas wilayah sebagai 
berikut; batas site sebelah utara adalah lahan kosong, batas site sebelah timur adalah area 
permukiman penduduk, batas site sebelah selatan adalah Jalan Abdurrahman Saleh, dan batas 
sebelah barat adalah area permukiman penduduk. Luas site secara keseluruhan adalah 9.100 m2 
dengan KDB 80%, sehingga mendapatkan luas total 7280 m2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Google earth, 2017 modifikasi penulis, 2017) 
Gambar 1: Lokasi dan kondisi eksisting tapak perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
                                                 
2
 https://id.wikipedia.org/wiki/Bola_basket berjudul “Bola Basket”, berisikan tentang pengertian bola basket, 
diakses tanggal 13 Desember 2017. 
3
 http://e-journal.uajy.ac.id/619/2/1TA12252.pdf berjudul “Latar Belakang”, berisikan tentang bola basket di 
Indonesia, diakses tanggal 13 Desember 2017. 
4
 http://e-journal.uajy.ac.id/619/2/1TA12252.pdf berjudul “Sejarah bola basket”, berisikan tentang sejarah dan 
lahirnya bola basket, diakses tanggal 13 Desember 2017. 
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4.  Landasan Konseptual 
 
Secara garis besar Pontianak Basketball Arena mempunyai perancangan yang meliputi analisis 
fungsi, analisis internal, analisis eksternal dan analisis bentuk. Analisis fungsi membahas tentang 
fungsi Pontianak Basketball Arena. Analisis internal meliputi analisis pelaku, kegiatan pelaku, analisis 
kebutuhan ruang, persyaratan ruang, hubungan ruang, organisasi ruang dan besaran ruang. Analisis 
eksternal terkait dengan hubungan bangunan terhadap daerah luar dan lingkungan sekitar, yang 
terdiri dari analisis perletakan, orientasi, sirkulasi, vegetasi dan zoning. Dari hasil konsep pada 
perancangan Pontianak Basketball Arena di Kota Tipe C Pontianak terdapat lah pola – pola hubungan 
ruang yaitu : Pola hubungan ruang kegiatan penonton, pola hubungan ruang kegiatan pelatih dan 
pemain, pola hubungan ruang kegiatan petugas pertandingan dan pola hubungan kegiatan pengelola. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 2: Pola Hubungan Ruang Kegiatan Penonton pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C  
di Kota Pontianak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis penulis, 2017) 
Gambar 3: Pola Hubungan Ruang Kegiatan Pelatih dan Pemain Olahraga pada perancangan Pontianak  
Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 4: Pola Hubungan Ruang Kegiatan Petugas Pertandingan pada perancangan Pontianak Basketball Arena 
Tipe C di Kota Pontianak 
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sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 5: Pola Hubungan Ruang Kegiatan Pengelola pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C 
di Kota Pontianak 
 
Analisis kegiatan menghasilkan kebutuhan ruang yang diperlukan oleh Pontianak Basketball 
Arena. Setelah kebutuhan ruang diketahui maka didapatlah hubungan ruang berdasarkan kegiatan. 
Selanjutnya adalah hubungan ruang secara makro yang memperlihatkan hubungan ruang antara 
kelompok kegiatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 6: Hubungan Ruang Makro pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 7: Organisasi Ruang Makro pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
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Analisis perletakan dilakukan untuk memperoleh perletakan solid dan void pada perancangan 
Taman Bacaan Masyarakat ini. Perletakan itu dilakukan dengan beberapa pertimbangan diantaranya 
akses, view, peraturan, kemudahan akses serta tautan lingkungan. Beberapa faktor pertimbangan 
dalam penentuan perletakan pada site adalah bangunan dapat dilihat dengan baik oleh pengamat 
yang melintas, letak bangunan yang tepat membuat bangunan mudah dikenali, memperhatikan 
perletakan bangunan sekitar, bangunan diupayakan untuk menjauhi jalan sebagai sumber kebisingan, 
memperhatikan peraturan wilayah setempat (GSB), serta memperhatikan ruang terbuka berada di 
sekeliling bangunan agar terjadi sirkulasi udara yang baik. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 8: Analisis Perletakan pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
 
 Analisis orientasi dilakukan untuk memperoleh arah hadap bangunan yang sesuai dengan site 
dan aktivitas. Orientasi itu diperoleh berdasarkan pertimbangan akses, view, iklim, arah angin serta 
tautan lingkungan. Beberapa faktor pertimbangan dalam penentuan orientasi bangunan yaitu 
bangunan diupayakan mendapatkan view yang menarik, bangunan dapat dilihat dengan baik, 
memperhatikan orientasi bangunan sekitar, orientasi bangunan diupayakan menghadap jalur 
sirkulasi, dan orientasi bangunan memanfaatkan seluruh potensi yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 9: Analisis Orientasi pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
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Analisis sirkulasi dilakukan untuk memperoleh sirkulasi manusia maupun kendaraan bermotor 
dan mobil yang beraktivitas di site. Beberapa faktor pertimbangan dalam penentuan sirkulasi 
entrance masuk dan keluar pada site adalah sirkulasi harus bebas macet, sirkulasi aman, merupakan 
jalan umum, jauh dari persimpangan untuk menghindari keramaian, dan sirkulasi yang bebas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 10: Analisis Sirkulasi pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
 
  Analisis vegetasi dilakukan untuk memperoleh jenis vegetasi yang sesuai untuk mendukung 
aktivitas olahraga di dalam Gedung Pontianak Basketball Arena. Perletakan vegetasi dan jenis 
vegetasi dilihat berdasarkan faktor kebisingan dan kondisi lingkungan setempat yang memerlukan 
vegetasi untuk mendukung bangunan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 11: Analisis Vegetasi pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
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Hasil analisis zoning menghasilkan kesimpulan bahwa masing-masing zona harus tertata rapi se-
hingga memudahkan privasi masing-masing zona, zona semi publik sebagai area parkir, zona semi 
privat sebagai area Gedung Olahraga, zona privat sebagai area pengelola, dan zona servis sebagai 
area servis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 12: Hasil Analisis Zoning pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
 
Konsep Tata Ruang merupakan konsep yang akan membentuk penataan pada luar bangunan. 
Tata ruang luar terdiri dari sirkulasi dan penataan ruang-ruang pada kawasan. Hal-hal seperti pola 
organisasi ruang, pencapaian, pintu masuk, konfigurasi jalur, hubungan jalur dan ruang juga harus 
diperhatikan. Secara umum, zona bangunan terdiri dari zona publik, semi privat dan servis. Tata ruang 
luar berfungsi sebagai transmisi antara bangunan dengan alam atau lingkungan luar. Ruang luar harus 
menciptakan suasana segar, alami yang juga dapat membantu penghijauan kota. Pengolahan ruang 
luar terbagi menjadi dua yaitu ruang luar aktif dan ruang luar pasif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 13: Konsep Tata Ruang Luar pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
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Penampilan bangunan akan didesain sesuai dengan topik yang telah ditentukan, yaitu ekspresi 
struktur. Struktur yang terkait adalah struktur rangka batang, dimana rangka batang tersebut 
ditopang oleh kolom – kolom struktur. Sistem struktur yang dipilih adalah dengan menggunakan 
Space Truss. Konsep Gedung Olahraga mengharuskan bangunan ini tampil sedemikian rupa sehingga 
dapat menarik perhatian pengunjung. Namun demikian penampilan bangunan ini juga tetap akan 
disesuaikan dengan fungsinya sebagai tempat olahraga. Dengan mengekspresikan struktur maka akan 
tercipta bangunan yang berkesan kuat.  
Sistem air bersih pada gedung basket ini menggunakan sistem tangki atap. Air ditampung lebih 
dahulu dalam tangki bawah. (dipasang pada lantai terendah bangunan atau dibawah muka tanah), 
kemudian dipompakan ke suatu tangki atas yang biasanya dipasang di atas atap atau di atas lantai 
tertinggi bangunan. Dari tangki ini, air didistribusikan ke seluruh bangunan. Sistem  Tangki Atap 
diterapkan karena alasan-alasan sebagai berikut. 
Selama airnya digunakan, perubahan tekanan yang terjadi pada alat plumbing hampir tidak 
berarti. Perubahan tekanan ini hanyalah akibat perubahan muka air dalam tangki atap.Sistem pompa 
yang menaikkan air ke tangki atap bekerja secara otomatik dengan cara yang sangat sederhana 
sehingga kecil sekali kemungkinan.Timbulnya kesulitan.Pompa biasanya dijalankan dan dimatikan 
oleh alat yang mendeteksi muka dalam tangki atap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 14: Instalasi Air Bersih pada perancangan Pontianak Basketball Arena di Kota Tipe C Pontianak 
 
Sistem pembuangan air kotor atau sanitasi terdiri dari air kotor, air limbah atau air buangan atau 
air bekas pakai yang harus dibuang atau disalurkan ke tempat yang sudah ditetapkan atau memenuhi 
syarat teknis untuk masalah sanitasi  yang memiliki saluran dan pembuangan akhir yang baik yaitu 
lubang selain tertutup juga harus disemen agar tidak mencemari lingkungannya.Serta Dilengkapi 
dinding dan atap pelindung, dinding kedap air dan berwarna terang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 15: Sistem Pembuangan Air Kotor pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C  
di Kota Pontianak 
 
Komponen-komponen dalam sistem pembuangan sampah yang diperlukan diantaranya yaitu 
tempat sampah maupun lokasi untuk penampungan sampah disekitar area gedung basket yang juga 
akan di angkut ke bagian belakang gedung, sehingga para petugas bisa langsung membawa sampah 
di belakang area gedung. 
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sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 16: Sistem Sanitasi Bangunan pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
 
Sistem fire protection pada bangunan ini dengan menggunakan sprinkler di tiap ruangan dengan 
memanfaatkan air dari reservoir yang tersedia di dalam bangunan. Selain itu pada area tribun 
penonton menggunakan sprinkler jenis gas (nitrogen) dan penyemprot karbon dioksida. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 17: Sistem Fire Protection pada perancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
  
5.  Hasil Perancangan 
 
Hasil rancangan Pontianak Basketball Arena Tipe C memiliki konsep Natural yang mempunyai 
kemiripan dengan Green Concept yakni sebuah bangunan bisa dipadukan dengan penataan tanaman-
tanaman yang asri. Dalam Natural Concept unsur-unsur utama yang dimasukkan dalam desain 
arsitektur sebuah bangunan adalah unsur air dan tanaman. Unsur-unsur alami tersebut bertujuan 
untuk menciptakan suasana yang segar sehingga para pemain basket lebih nyaman berolahraga dan 
beraktifitas di dalam ke gedung olahraga.  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 18: Siteplan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
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Target pengguna bangunan gedung olahraga ini adalah masyarakat umum, antara lain : pelajar, 
mahasiswa, karyawan dan masyarakat sekitar. Gedung Olahraga ini mengutamakan warga yang 
berdomisili di Kota Pontianak, tetapi guna lebih memaksimalkan penggunaan gedung olahraga ini 
maka konsep dasarnya yaitu menggunakan fasilitas – fasilitas olahraga yang dibutuhkan oleh para 
pengunjung. Sehingga dengan harapan bahwa gedung olahraga ini dapat digunakan oleh masyarakat 
umum di dalam maupun di luar dari wilayah Kota Pontianak dan dapat dijadikan salah satu gedung 
olahraga yang dapat digunakan untuk pertandingan atau kompetisi.  
Sport Hall untuk kompetisi terdiri dari 1 ( satu ) lapangan utama, didalam lapangan ini terdapat 
beberapa inlay/garis yang dapat digunakan untuk beberapa jenis kegiatan olahraga bola basket. 
Gedung Olahraga ini memiliki fasilitas setingkat Kecamatan, fasilitas ini disesuaikan dengan kebijakan 
dari Departemen Pekerjaan Umum dan KONI. Kapasitas penonton untuk Gedung Olahraga adalah 
1000 penonton. Ini merupakan jumlah kapasitas penonton yang termasuk dalam kriteria bangunan 
olahraga tipe C, dimana jumlah penonton berkisar antara 500 - 1000 penonton. Kegiatan olahraga 
dapat di lakukan di beberapa tempat, kegiatan olahraga itu sendiri terbagi menjadi 2 ( dua ) kategori, 
yaitu: Kegiatan di luar bangunan ( outdoor ) Kegiatan keolahragaan yang dilakukan di udara terbuka 
(open  space). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 19: Potongan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
 
Gedung olahraga memiliki fungsi sebagai wadah dalam melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan olahraga. Fungsi gedung olahraga di bagi menjadi 2; gedung olahraga yang bersifat kompetisi 
biasanya terdapat tribun untuk penonton, gedung olahraga yang bersifat rekreasi biasanya tidak 
terdapat tribun untuk penonton, fasilitas didalamnya lebih santai dan tidak terlalu formal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 20: Perspektif Bangunan Pontianak Basketball Arena Tipe C di Kota Pontianak 
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6.  Kesimpulan 
 
Desain pontianak basketball arena menerapkan konsep natural dengan bentuk elemen lengkung 
dan memaksimalkan pemanfaatan penghawaan serta pencahayaan alami untuk mencapai tujuan 
pembangunan pontianak basketball arena yaitu membangun karakter atlet, pelatih, dan manajer 
yang mempunyai semangat juang dan rasa nasionalisme dalam meraih prestasi. Menyediakan sarana 
sebagai tempat penyelenggaraan dan pembinaan peningkatan prestasi olahraga bola basket nasional. 
Memberi kontribusi dalam pendapatan pemerintah sebagai peran serta pihak swasta dalam 
memajukan olahraga nasional. Meningkatkan semangat, motivasi, jiwa juang dan sportivitas atlet 
untuk mencapai prestasi. Meningkatkan partisipasi dan apresiasi masyarakat terhadap olahraga bola 
basket dengan menyediakan fasilitas olahraga publik untuk masyarakat umum. Sebagai sarana 
komunikasi masyarakat seputar olahraga bola basket, dan menciptakan kualitas lingkungan sebagai 
kawasan olahraga. 
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